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Abstrak-Pada pengerjaan satu proyek fixed paltform sering 

kali tidak hanya dikerjakan oleh satu kontraktor saja, 

melainkan kerjasama dua atau beberapa kontraktor. Namun 

pada kenyatannya, kerjasama di lapangan dalam pembangunan 

fixed platform tidak selamanya berjalan sesuai dengan 

perencanaan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 

Dibutuhkan sinergi yang baik antara pihak kontraktor tersebut 

untuk menghindari adanya miss komunikasi yang bisa 

berakibat munculnya masalah bahkan kerugian pada proyek 

tersebut. Salah satu contoh permasalahannya yaitu tentang 

material support (sea fastening, skid shoe dan shiping support) 

yang digunakan pada proses pengiriman jacket structure ke 

tempat operasi sering tidak kembali kepada perusahaan 

kontraktor yang mempunyai hak milik atas material tersebut. 

Perlu adanya metode yang sistematis untuk mengatasi masalah 

material support tersebut. Pada tugas akhir ini menganalisa 

faktor penyebab dan dampak tidak kembalinya material support 

pada proyek EPCI BANUWATI-K GAS Compressor Platform 

di PT. ABC dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis 

(FTA) dan Event Tree Analysis (ETA). Dari kedua analisa 

tersebut dihasilkan diagram bow-tie yang berguna untuk 

mengetahui upaya pencegahan akar permasalahan dan 

pengurangan akibat permasalahan tersebut. Dari hasil analisa 

menggunakan FTA didapatkan hasil total peluang kejadian top 

event tidak kembalinya material support sebesar 0,7783. Dari 

diagram ETA diketahui dampak dari tidak kembalinya material 

support adalah perusahaan mengalami kerugian antara 

Rp.350.000.000,- hingga Rp.10.000.000.000,-. Selain kerugian 

finansial, perusahaan juga menanggung dampak lain yaitu 

menurunnya reputasi perusahaan dan timbulnya publisitas 

jelek di media lokal sampai dengan media internasional. Hasil 

dari kedua analisa tersebut dikombinasikan ke dalam Bow-Tie 

Analysis dalam bentuk barrier untuk tindakan pencegahan 

ancaman dari hasil metode fault tree analysis (FTA) dan barrier 

untuk tindakan pemulihan atau pengurangan konsekuensi dari 

hasil event tree analysis (ETA). 

 

Kata Kunci— Analisa Risiko, Material Support, Fault Tree 

Analysis, Event Tree Analysis, Bow-Tie Analysis. 

I. PENDAHULUAN 

Pada satu proyek fixed paltform sering sekali dikerjakan 

tidak hanya satu kontraktor, melainkan kerjasama dua atau 

beberapa kontraktor. Dibutuhkan sinergi yang baik antara 

pihak kontraktor tersebut untuk menghindari adanya miss 

komunikasi yang bisa berakibat munculnya masalah bahkan 

kerugian pada proyek tersebut. 

EPCI BANUWATI-K GAS Compressor Platform 

merupakan salah satu proyek PT. ABC Indonesia di sektor 

migas. Platform ini merupakan pesanan dari perusahaan 

KLM. Proyek ini telah selesai dikerjakan, namun terdapat 

beberapa masalah. Salah satu diantaranya yaitu terkait 

material pendukung yang digunakan dalam proses 

pengiriman jacket dan topside. Material tersebut belum 

dikembalikan oleh PT. XYZ selaku pihak yang menangani 

proses pengiriman dan  instalasi, sedangkan proses tersebut 

sudah selesai dilaksanakan. Material-material tersebut 

merupakan milik PT. ABC. Total nilai material-material 

tersebut diperkirakan USD. 700.000. Selain nilai material, 

terdapat kerugian nilai fungsi dari material tersebut, 

dikarenakan material tersebut sebenarnya dapat digunakan 

kembali untuk proyek-proyek berikutnya. Sehingga 

keuntungan yang diperoleh kontraktor dari proyek tersebut 

berkurang. 

 Perlu adanya identifikasi untuk mengetahui penyebab 

mengapa hal tersebut dapat terjadi dan dampak jika material 

tersebut tidak kembali kepada PT. ABC. Kemudian 

menentukan langkah-langkah untuk mencegah hal tersebut 

terjadi lagi pada proyek-proyek selanjutnya. Metode yang 

akan digunakan adalah Fault Tree Analysis (FTA) dan Event 

Tree Analysis (ETA). 

II. URAIAN PENELITIAN 

A. Merumuskan Masalah 

B. Studi Literatur dan ObservAsi Lapangan 

Adapun tahapan yang dilakukan antara lain: 

a. Studi mengenai manajemen risiko. 

b. Studi mengenai fixed platform. 

c. Studi mengenai material support 

d. Studi mengenai Fault Tree Analysis dan Event Tree 

Analysis. 

C. Mengumpulkan Data 

Data yang diperlukan antara lain: 

a. Data mengenai fixed platform. 

b. Data yang meliputi material support yang digunakan 

dalam proses pengiriman topside dan jacket. 

c. Data kendala-kendala yang ada pada proses 

pengembalian material support.  
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D. Mengidentifikasi Objek Fault Tree Analysis (FTA) dan 

Event Tree Analysis (ETA) 

E. Menentukan Top Event dan Initiating Event 

F. Menentukan Basic Event dan Pivotal Event 

G. Menyusun Fault Tree dan Event Tree 

H. Menginput Nilai Probabilitas Fault Tree Analysis (FTA) 

dan Event Tree Analysis (ETA) 

I. Evaluasi Fault Tree Analysis (FTA) dan Event Tree 

Analysis (ETA) 

J. Melakukan Pencegahan dan Mitigasi 

K. Membuat Analisa Bow-Tie 

Menyusun Bow-Tie Diagram dari hasil Fault Tree Analysis 

(FTA) dan Event Tree Analysis (ETA) 

L. Analisa Data dan Pembahasan 

M. Kesimpulan dan Saran 

III. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Hazard 

Diketahui  bahwa  seluruh material support yang 

digunakan pada tabel tersebut tidak kembali. Dari data 

memorandum yang ada, menunjukkan bahwa 

permasalahan ini mengakibatkan perusahaan mengalami 

kerugian finansial yang cukup besar. Selain itu, reputasi 

perusahaan juga akan menurun di mata rekan kerja dan 

timbul publisitas jelek di media. Hal tersebut jelas akan 

sangat merugikan bagi perusahaan. 

 

 
Gambar 1. Material Support pada Jacket 

 

B. Pengolahan Data Faktor Penyebab Tidak Kembalinya 

Material Support dengan Metode Fault Tree Analysis (FTA) 

Di bawah ini dijelaskan mengenai penyebab tidak 

kembalinya material support pada proyek EPCI 

BANUWATI-K GAS Compressor Platform  

 
Gambar 2. Faktor Utama Penyebab Material Support Tidak 

Kembali 

 

 
Gambar 3. Faktor-Faktor Isi Perjanjian Kontrak Kurang 

Baik 

 

 
Gambar 4. Faktor-Faktor Sistem Manajemen Buruk. 

 
Gambar 5. Faktor-Faktor Pengawasan Lemah 
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Gambar 5. Faktor-Faktor Komunikasi Antar Kontraktor 

Kurang Berjalan Baik 

 

Tabel 1. Probabilitas Basic Evet 

 
 

 Minimal Cut Set 

Minimal cut set adalah kombinasi terkecil dari kombinasi 

kegagalan pada kejadian dasar (basic event) atau kombinasi 

peristiwa paling kecil yang membawa kejadian yang tidak 

diinginkan. Penentuan dan perhitungan cut set memerlukan 

data probabilitas dari masing-masing basic event. 

 

 

. 

Tabel 2. Minimal Cut Set pada Proses Perjnajian Kontrak 

Kurang Baik 

 
 

Tabel 3. Minimal Cut Set pada Sistem Manajemen yang 

Buruk 

 
 

Tabel 4. Minimal cut set pengawasan yang lemah 

 
 

Tabel 5. Minimal cut set komunikasi antar kontraktor dan 

Sub kontraktor kurang baik 

 
 

Dari tabel 2 hingga 5 di atas dapat diketahui masing-masing 

minimal cut set dari fault tree analysis (FTA). Jadi jumlah 

total probabilitas cut set untuk top event adalah : 
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T = C1 + C2 + . . . + Cn              (4.1) 

T = C1 + C2 + C3 + C4               (4.2) 

T = 0,2317 + 0,1530 + 0,2257 + 0,1679 

T = 0,7783 

 

Tabel 6. Probabilitas Top Event 

 
 

 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Probabilitas Intermediate 

Event 

C. Pengolahan Data Faktor Akibat Tidak Kembalinya 

Material Support Pada Proyek EPCI BANUWATI-K GAS 

Compressor Platform Dengan Metode Event Tree Analysis 

(ETA) 

Metode Event Tree Analysis (ETA) merupakan salah satu 

teknik analisa yang digunakan untuk mengevaluasi proses 

dan kejadian yang mengarah pada kemungkinan kegagalan. 

Metode ini digunakan dalam menganalisa konsekuensi yang 

timbul dari kegagalan atau kejadian yang tidak diinginkan. 

Konsekuensi dari kejadian diikuti melalui serangkaian 

kemungkinan. Di bawah ini dijabarkan mengenai akibat dari 

tidak kembalinya material support yang terbagi menjadi 4 

pivotal event yaitu perjanjian kontrak dijalankan dengan 

baik, sistem manajemen yang baik, pengawasan yang ketat, 

dan komunikasi antara kontraktor dan sub kontraktor 

berjalan dengan baik. Dari pivotral event tersebut akan 

didapatkan 5 output. 

 

 
Gambar 7. Diagram ETA 

 

Tabel 7. Ringkasan Konsekuensi dari Output 

 
 

Tabel 8 adalah tabel yang menjelaskan penggolongan data 

kuantitatif dari event tree analysis (ETA) ke dalam frequency 

index (FI) dimana rating permasalahan terjadi menjelaskan 

tentang kurun waktu kejadian permasalahan material 

support. 

Tabel 8. Frequency Index 

 
 

Tabel 9 adalah tabel yang menjelaskan penggolongan data 

kualitatif dari event tree analysis (ETA) ke dalam severity 

index (SI) dimana rating permasalahan terjadi menjelaskan 

tentang penggolongan dampak akibat permasalahan tidak 

kembalinya material support. 
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Tabel 9. Severity Index 

 
 

Tabel 10. Hasil Wawancara Responden 

 
Dari tabel di atas hasil event tree analysis (ETA) dapat 

dikelompokkan ke dalam risk matrix dengan rumus risk index 

(RI) sebagai berikut : 

RI = FI x SI                    (4.3) 

 

Tabel 11.  Hasil Risk Index 

 
 

Tabel 12. Hasil Output pada Risk Matrix 

 
 

D. Pengolahan Data Penghambat (Barrier) Terkait Tidak 

Kembalinya Material Support pada Proyek EPCI 

BANUWATI-K GAS Compressor Platform Dengan Metode 

Bow-Tie Analysis 

Dalam Bow-Tie ini bertujuan untuk  membuat barrier 

(penghambat) sebagai langkah pencegahan ancaman (threat 

prevention) dan pemulihan atau peringanan dampak 

konsekuensi (consequence mitigation). 

 
Gambar 8. Bow Tie Diagram 

 

Tabel 13. Daftar Threat pada diagram Bow-Tie 
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Tabel 14. Daftar Consequence pada diagram Bow-Tie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor utama penyebab tidak kembalinya material support 

adalah perjanjian kontrak berjalan kurang baik dengan 

probabilitas sebesar 0,2317, sistem manajemen yang buruk 

dengan probabilitas sebesar 0,153, pengawasan yang lemah 

dengan probabilitas sebesar 0,2257, komunikasi antara 

kontraktor dengan sub kontraktor kurang baik dengan 

probabilitas sebesar 0,1679 dan probabilitas keseluruhan 

dari permasalahan tidak kembalinya material support 

adalah 0,7783. 

2. Dampak dari tidak kembalinya material support adalah 

pihak kontraktor mengalami kerugian finansial antara 

Rp.350.000.000,- hingga Rp.10.000.000.000,- yang 

disebabkan oleh beberapa faktor di atas. Selain kerugian 

finansial, perusahaan juga menanggung dampak lain yaitu 

menurunnya reputasi perusahaan dan timbulnya publisitas 

jelek di media lokal sampai dengan media internasional. 

3. Indeks risiko terendah dimiliki output B yaitu proses 

perjanjian kontrak hingga pengawasan berjalan dengan 

baik, hanya komunikasi antara kontraktor dan sub 

kontraktor tidak berjalan dengan baik dengan nilai 4 

(moderate) dan tertinggi dimiliki output E yaitu dari tahap 

awal perjanjian kontrak tidak dilakukan dengan baik 

dengan nilai 15 (high), selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.17. 

4. Dari diagram Bow-Tie diketahui upaya untuk mencegah 

tidak kembalinya material support karena ancaman 

“perjanjian kontrak kuang baik” adalah dengan melakukan 

revisi dan peninjauan kembali terhadap isi perjanjian 

kontrak. Ancaman tersebut menyebabkan perusahaan 

mengalami kerugian sebesar Rp. 10.000.000.000,- 

dikarenakan semua material support tidak dapat kembali, 

maka upaya mitigasinya adalah segera membuka kembali 

komunikasi dengan pihak sub kontraktor terkait 

pengembalian material support. 
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